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B C P

Kejadian bencana alam terus meningkat, juga bencana minor yang tidak terprediksi bagi 
perusahaan. Bagaimana kesiapan perusahaan di Indonesia: 100% responden survey 
Sharing Vision 2009, menyatakan sudah memiliki Business Continuity Plan, namun hanya 
71% yang pernah melakukan  pengujian BCP. 
(Sumber: Sharing Vision, 2009)

162 bencana di tahun 2006 
456 bencana di tahun 2008 

204 bencana hingga Juni 2009
(Sumber: Data Pusat 

Penanggulangan Krisis, 
Depkes, 2009). 

Biaya

Rp.5.500.000,- 

Lunch & Coffee Break,

Meeting Package, Course Material & Certificate

No  Accomodation

Rp.6.500.000,- 

Lunch & Coffee Break,

Meeting Package, Course Material & Certificate

Two Nights  Accomodation (room only + breakfast)

Pembayaran dapat dilakukan 

dengan mentransfer ke: 

Bank BRI

Kantor Cabang Pembantu ITB Bandung

No. Rek. 0593.01.005224.50.7

a/n. Sharing Vision

Reservasi 

Informasi & Registrasi

Paling lambat  23 Maret  2010

Intan (08156021012) 

Bambang (0811220401)

E-mail: sharing_vision@yahoo.com

Phone : 022-7101403 Fax: 022-7271057

Website : http://www.sharingvision.biz

Schedule, 

Thursday, March 25, 2010

Friday, March 26,  2010

09.15 - 09.30 Morning Coffee/Tea & Registration

11.30 - 13.00 Prayer & Luncheon

14.30 - 15.00     Afternoon Coffee Break

09.30 - 10.00 Morning Coffee

09.30 - 11.30

13.00 - 14.30      State of The Art Business Continuity and 

Disaster Recovery Planning in Indonesia 

2010

15.00 - 16.30    

08.00 - 09.30

10.00 - 11.30

Review: Indonesia Sebagai Disaster 

Region & Jenis-Jenis Bencana

Business Continuity and Disaster 

Recovery Framework

Testing, Auditing, Training ,and 

Maintaining Your Business Continuity 

Planning 

Workgroup Discussion

11.30 - 11.50 Penutup

11.50 - 14.00 Prayer & Luncheon

Kamis-Jum’at, 25-26 Maret 2010

Hotel Aston Tropicana

Jl. Cihampelas 125-129, BandungBagaimana memahami risiko bencana 
ini bagi keberlangsungan perusahaan?

Bagaimana cara menguji, mengaudit, 
melat ih ,  dan  menge lo la  agar  
pembangunan Business Continuity dan 
Disaster Recovery Plan betul-betul 
akan dapat me-recover perusahaan 
ketika terjadi bencana?


